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Abstract  
Dengue The main sources of transmission are 
adults with sputum positive pulmonary 
tuberculosis (Mycobacterium tuberculosis), and 
milk from infected animals (Mycobacterium 
bovis). Diagnosis is based on thoracic X-ray 
images and a positive tuberculin test. Sputum is 
usually absent, but tuberculosis results may be 
obtained from gastric lavage. The age of children 
is an age that is very vulnerable to the 
transmission of tuberculosis. The transmission 
rate and the danger of transmission are high in 
the age group 0-6 years and the age group 7-14 
years. The target to be achieved in counseling at 
SMP Negeri 2 Baubau is the emergence of 
knowledge about what TB is, its dangers, 
symptoms, providing knowledge about steps to 
prevent TB transmission to others and its 
treatment. The age of children is an age that is 
very vulnerable to the transmission of 
tuberculosis. The transmission rate and the 
danger of transmission are high in the age group 
0-6 years and the age group 7-14 years. The 
target to be achieved in counseling at SMP Negeri 
2 Baubau is the emergence of knowledge about 
what TB is, its dangers, symptoms, providing 
knowledge about steps to prevent TB 
transmission to others and its treatment. The 
method that is directly used during TB 
(Tuberculosis) counseling at SMPN 2 Baubau is 
face-to-face and lectures targeting SMPN 2 
Baubau students by forming several groups, so as 
to get a response from the target in a relatively 
short time. This straightforward method is 
considered more effective. Based on the 
counseling of SMP NEGERI 2 BAUBAU about TB 
(Tuberculosis) shows good knowledge from 
respondents about TB. As for what they know is 
how to prevent by washing hands, maintaining 
contact with sufferers, maintaining the 
cleanliness of homes and residences are 
preventive efforts that can be done for healthy 
people in the prevention of tuberculosis. Good 
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knowledge is influenced by the education of 
respondents and the role of students in listening 
to information about tuberculosis. And the 
counseling team that came also influenced the 
knowledge of class XI.5 students about 
tuberculosis. 
 

Intisari 
Sumber utama penularan adalah 

orang dewasa dengan TBC paru dengan 
sputum positif (Mycobacterium 
tuberculosis), dan susu dari hewan yang 
terinfeksi (Mycobacterium bovis). Diagnosis 
berdasarkan gambaran rontgen toraks dan 
tes tuberkulin positif. Sputum biasanya 
tidak ada, namun hasil tuberkulosis 
mungkin bisa didapatkan dari bilas 
lambung. Usia anak merupakan usia yang 
sangat rawan terhadap penularan penyakit 
tuberkulosis. Angka penularan dan bahaya 
penularan yang tinggi terdapat pada 
golongan umur 0-6 tahun dan golongan 
umur 7-14 tahun. Target yang ingin di capai 
dalam penyuluhan di SMP Negeri 2 Baubau 
ini adalah timbulnya pengetahuan tentang 
apa itu TBC, bahayanya, gejala-gejala, 
memberikan pengetahuan tentang langkah 
pencegahan penularan TBC ke pada orang 

lain dan pengobatannya. Metode yang 
langsung digunakan pada saat penyuluhan 
TBC (Tuberkulosis) di SMPN 2 Baubau yaitu 
berhadapan muka dan ceramah yang 
sasarannya siswa-siswi SMPN 2 Baubau 
denganmembentuk beberapa kelompok, 
sehingga memperoleh respon dari 
sasarannya dalam waktu yang relatif 
singkat. Metode yang langsung ini dianggap 
lebih efektif. Berdasarkan penyuluhan SMP 
NEGERI 2 BAUBAU tentang TBC 
(Tuberkulosis) menunjukan pengetahuan 
yang baik dari responden mengenai TBC. 
Adapun yang mereka ketahui adalah cara 
pencegahan dengan rajn mencuci tangan, 
menjaga kontak dengan penderita,  menjaga 
kebersihan rumah dan tempat tinggal 
merupakan upaya pencegahan yang bisa 
dilakukan untuk orang sehat dalam 
pencegahan TBC. Pengetahuan yang baik di 
pengaruhi oleh pendidikan responden serta 
peran siswa/siswi dalam mendengarkan 
informasi mengenai TBC. Serta tim 
penyuluhan yang datang juga 
mempengaruhi pengetahuan siswa /siswi 
kelas XI.5 mengenai TBC. 

 

1.   PENDAHULUAN  

Di Indonesia, TBC merupakan 
masalah utama kesehatan masyarakat. 
Jumlah pasien TBC di Indonesia 
merupakan ke-3 terbanyak di dunia 
setelah India dan Cina. Diperkirakan 
pada tahun 2004, setiap tahun ada 
539.000 kasus baru dan kematian 
101.000 orang. 

Hampir 10 tahun lamanya Indonesia 
menempati urutan ke-3 sedunia dalam hal 
jumlah penderita tuberkulosis. Berdasarkan 
Data Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada 
tahun 2007 menyatakan jumlah penderita 
tuberkulosis di Indonesia sekitar 528.000. 
Laporan WHO pada tahun 2009, mencatat 
peringkat Indonesia menurun ke posisi lima 
dengan jumlah penderita TBC sebanyak 
429.000 orang. 

Sumber utama penularan adalah 
orang dewasa dengan TBC paru dengan 
sputum positif (Mycobacteriutuberculosis), 

dan susu dari hewan yang terinfeksi 
(Mycobacterium bovis). Diagnosis 
berdasarkan gambaran rontgen toraks dan 
tes tuberkulin positif. Sputum biasanya 
tidak ada, namun hasil tuberkulosis 
mungkin bisa didapatkan dari bilas 
lambung. 

Usia anak merupakan usia yang 
sangat rawan terhadap penularan penyakit 
tuberkulosis. Angka penularan dan bahaya 
penularan yang tinggi terdapat pada 
golongan umur 0-6 tahun dan golongan 
umur 7-14 tahun. Usia anak sangat rawan 
tertular tuberkulosis dan apabila terinfeksi 
mereka mudah terkena penyakit 
tuberkulosis. 

Berdasarkan data program dari 
puskesmas meo-meo kota baubau kasus 
kejadian TBC pada tahun 2020 jumlah kasus 
yang terdiagnosis TBC pada laki-laki 
sebanyak 12 orang (67 %) dan jumlah kasus 
yang terdiagnosis TBC pada perempuan 
sebanyak 6 orang (33%) dan berdasarkan 
data profil puskesmas meo-meo kota 
baubau kasus kejadian TBC pada tahu 2021 
jumlah kasus yang terdiagnosis TBC pada 
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laki-laki sebanyak 15 orang (52%) dan 
jumlah kasus yang terdiagnosis TBC pada 
perempuan sebanyak 14 orang (48%). 

  Anak-anak adalah usia dimana 
rentan terhadap lebih banyak ancaman 
kesehatan. Hal ini tentunya menjadi sebuah 
kecenderungan yang semakin hari semakin 
mengkhawatirkan, dan sayangnya hal ini 
nyata, terutamanya terhadap penyakit TBC, 
di wilayah kerja puskesmas meo-meo 
didapatkan bahwa jumlah kasus terbanyak 
TBC pada kalangan laki-laki sebanyak 27 
kasus. TBC (tuberculosis) merupakan 
penyakit infeksi yang bisa menyerang segala 
usia termasuk anak-anak. 

 

2.   METODE PELAKSANAAN  

Metode dalam pelaksanaan yang 
digunakan dalam penyuluhan ini adalah 
ceramah yang digunakan oleh tim penyuluh 
untuk menyampaikan kepada siswa dan 
siswi Kelas XI.5 SMP Negeri 2 Baubau 
tentang apa itu TBC, gejala-gejala yang 
ditimbulkan dari TBC, cara pencegahan dan 
pengobatannya, didukung dengan 
pemanfaatan laptop untuk menyampaikan 
materi pengabdian dalam waktu terbatas. 
Adapun metode penyuluhan yaitu 
pembagian pamflet, post test dan pra test. 

 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan penyuluhan kesehatan 

yang berjudul “ Penyuluhan Kesehatan : 
Bahaya TBC pada anak remaja, siswa/siswi 
SMP Negeri 2 Kota Baubau. Agenda kegiatan 
dalam penyuluhan ini dilakukan pemaparan 
materi tentang apa itu TBC, apa bahaya bila 
tidak ditangani, gejala-gejala yang akan 
timbul dari penyakit TBC, dan cara 
pencegahan yang dilakukan dalam penyakit 
TBC (Tuberkulosis) dan pengobatannya, 
diakhiri dengan pemberian kata-kata 
motivasi kepada siswa/siswa SMP Negeri 2 
Kota Baubau. 

Gambaran Iptek yang akan 
ditransfer kepada peserta dalam 
pengabdian masyarakat ini diawali dengan 
proses pendataan siswa/siswi SMP Negeri 2 
Baubau setelah itu tim penyuluhan 
melakukan studi atau penyuluhan hal-hal 
apa saja yang diperlukan siswa/siswi dalam 

mengatasi masalahTBC. Selanjutnya tim 
penyuluhan merumuskan kegiatan dan 
membentuk kerangka kerja kegiatan 
penyuluhan dan menghimpun peserta 
untuk mengikuti kegiatan penyuluhan 
tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 
dengan tema “Penyuluhan Kesehatan: TBC 
(Tuberkulosis)” pada siswa/siswi kelas XI.5 
dan menyampaikan beberapa materi antara 
lain, pengertian TBC, Penyebab TBC, Tanda 
dan Gejala TBC, Pencegahan TBC, 
Pengobatan TBC dan Kata-kata motivasi. 

Penyuluham kesehatan masyarakat 
berupa kegiatan kesehatan yang merupakan 
suatu program yang dilaksanakan di SMPN 
2 Baubau. Penyusunan Program promotif 
dan preventif serta sasarannya dilakukan 
melalui pengukuran pengetahuan 
mendalam dengan berbagai informasi dan 
didapatkan bahwa dalam pelaksanaan 
program ini pihak penyuluh ( mahasiswi 
fakultas kesehatan masyarakat), telah 
melakukan penyusunan kegiatan berupa 
penyuluhan kesehatan khususnya 
dikalangan remaja. 

Metode yang langsung digunakan 
pada saat penyuluhan TBC (Tuberkulosis) 
di SMPN 2 Baubau yaitu berhadapan muka 
dan ceramah yang sasarannya siswa-siswi 
SMPN 2 Baubau denganmembentuk 
beberapa kelompok, sehingga memperoleh 
respon dari sasarannya dalam waktu yang 
relatif singkat. Metode yang langsung ini 
dianggap lebih efektif. Selain itu, 
meyakinkan dan mengakrabkan hubungan 
antara penyuluh (mahasiswa FKM 
Unidayan) dan sasaran (siswa-siswi SMPN 2 
Baubau) serta cepatnya respon atau umpan 
balik dari sasaran.Dalam kondisi 
terbatasnya media  dalam penyuluhan maka 
yang digunakan untuk mempermudah dan 
memperlancar penyampaian materi 
penyuluhan dengan menggunkan media 
cetak dalam hal ini memberikan materi 
print-out dengan model semenarik mungkin 
kepada siswa-siswi disekolah tersebut agar 
lebih mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil penyuluhan kesehatan 
perihal TBC (Tuberkulosis) di SMPN 2 
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BAUBAU analisis data yang di peroleh 
dengan teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara turun langsung kelapangan, 
dengan mengadakan kuesioner yang 
bertujuan melihat sejauh mana 
pengetahuan yang diperoleh sebelum dan 
sesudah dilakukan pengetahuan. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan Berdasarkan 
penyuluhan SMP NEGERI 2 BAUBAU 
tentang TBC (Tuberkulosis) menunjukan 
pengetahuan yang baik dari responden 
mengenai TBC. Adapun yang mereka 
ketahui adalah cara pencegahan dengan rajn 
mencuci tangan, menjaga kontak dengan 
penderita,  menjaga kebersihan rumah dan 
tempat tinggal merupakan upaya 
pencegahan yang bisa dilakukan untuk 
orang sehat dalam pencegahan TBC. 
Pengetahuan yang baik di pengaruhi oleh 
pendidikan responden serta peran 
siswa/siswi dalam mendengarkan informasi 
mengenai TBC. Serta tim penyuluhan yang 
dating juga mempengaruhi pengetahuan 
siswa /siswi kelas XI.5 mengenai TBC. 
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